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ABSTRAK

Judul Skrips : Ketidakadilan Perlakuan Hukum dalam Foto Jurnalistik
(Studi Semiotika Roland Bhartes terhadap Makna Foto
KilasBalik di Lembaga Kantor Berita Nasional Antara)

Nama : Nailin In Saroh

NIM : 0906015068

Program Studi : IImu Komunikasi

Peminatan : Komunikas Massa

Halaman : 135 lembar + x lembar + 25 buku + 8 gambar + 6 situs

Sekarang ini, penegakan hukum di Indonesia masih tebang pilih. Meski
divonis bersalah melakukan tindak pidana korupsi, seseorang yang memiliki uang,
jabatan dan relasi bisa mendapatkan perlakuan istimewa dalam hukum. Berbeda
dengan tindak pidana terorisme, yang dari awa penangkapan sgja sudah
diperlakukan kurang manusiawi. Menurut Pasal 28 D Undang-Undang Dasar
1945 menyebutkan setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan

dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama dihadapan hukum. Ini
berarti perlakuan hukum kepada pelaku korupsi dan pelaku terorisme seharusnya sama. LKBN
Antara mengingatkan kembali pemerintah akan ketidakadilan tersebut melalui pameran foto dan
penyiaran buku Kilas Balik 2012.

Melihat permasalahan di atas, maka peneliti ingin menggunakan metode
anadisis semiotikag, yaitu analisis semiotika Roland Bhartes. yang perhatiannya
terletak pada sistem tanda denotasi, konotasi dan mitos. Dimana semiotika dalam
fotografi melihat bagaimana gambar dimaknai melaui tahap pembacaan foto
menggunakan prosedur konotasi citra. Penelitian ini menggunakan teori kritis,
paradigma kritis dan jenis penelitian deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan perlakuan
hukum antara koruptor dan teroris yang tergambar melalui foto jurnalistik.
Keseluruhan pemaknaan yang terdapat dalam foto memperlihatkan bagaimana
koruptor yang merupakan aparatur negara mendapatkan perlakuan istimewa.
Sementara teroris tetap mendapat perlakuan yang represif. Dalam penentuan tema
ketidakadilan yang mengusung foto-foto tersebut memperlihatkan bagaimana latar
belakang LKBN Antara sebagai penyel enggara pameran foto dan penyiaran buku
Kilas Balik 2012. Bagaimana ideologi yang dianut dapat mempengaruhi cara
pandang, dan dapat menuangkannya dalam suatu karya serta menjadi media kritik
sosia sekaligus pengingat kepada pemerintah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah
pengetahuan mahasiswa dalam membaca makna foto untuk membongkar redlitas
perlakuan hukum di Indonesia sehingga dapat menjadi referensi untuk
permasalahan mengenai ketidakadilan hukum di masa selanjutnya.
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang M asalah

Media massa merupakan sumber informasi yang paling dipercaya
masyarakat karena keaktualan. Media massa sendiri adaah aat yang
digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan-pesan komunikas
massa yang mempunyai kemampuan untuk memikat perhatian khalayak
secara serempak (simultaneos) dan serentak (instantaneous) (Ardianto,
2004:39).

Media massa dikelompokkan menjadi beberapa bidang media seperti,
media cetak yaitu koran maalah tabloid dan bulletin kantor berita. Media
elektro seperti televisi dan radio. Media online seperti internet. Media-media
tersebut juga turut mempengaruhi perkembangan dunia jurnalistik.

Jurnalistik merupakan sebuah kegitan mengumpulkan catatan tentang
hal yang terjadi dari hari ke hari. Pada praktiknya kegiatan jurnalistik
merupakan proses pencarian pengumpulan, pemilihan dan pengolahan
informasi yang mengandung nilai berita dan menyajikannya kepada khal ayak
melalui media massa

Foto jurnalistik merupakan salah satu produk media massa yang sering

digunakan di media cetak dan online. Kehadiran foto jurnalistik memberikan
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wagah baru ddam menyampaikan sebuah berita. Karena foto jurnalistik
merupakan berita yang mengandalkan media visual.

Foto jurnalistik merupakan salah satu bidang dalam wahana fotografi
yang mengkhususkan diri pada proses penciptaan karya-karya fotografi yang
dianggap memiliki nilai berita dan menampilkannya kepada khalayak dengan
tujuan tertentu melalui media massa. Fotografi merupakan catatan yang
terekam dalam visual karena mengandung jejak dan langkah kenyataan serta
kgadian yang patut diketahui orang banyak karena nilai vitalitasnya dalam
perjaanan peradaban manusia.

Namun dalam sejarah perkembangannya foto jurnalistik sering disalah
artikan oleh masyarakat dan khalayak media massa, karena kehadiran sebuah
fotografi jurnalistik hanya menampilkan sebuah media visual yang hanya bisa
dilihat sejenak tanpa mengartikan lebih mendalam arti dari setiap elemen
yang ada dalam komposisi visual tersebut.

Pemaknaan nilal jurnalistik yang terdapat dalam foto jurnalistik kerap
kali menual perseps yang berbeda, minimnya pengetahuan masyarakat
mengenai foto jurnalistik membuat kehadiran foto juranlistik sebagai pemanis
belaka. Padahal di balik semua itu foto jurnalistik memilki peranan yang
sangat penting dalam media penyampaian informasi khususnya di media
cetak. Proses penandaan pada foto jurnalistik menjadi utama sebaga media
pembuat tanda visual. Sementara menurut editor majalah Life dari 1937-1950,
Wilson Hicks, foto jurnalistik adalah kombinasi dari kata dan gambar yang

menghasilkan satu kesatuan komunikas saat ada kesamaan antara latar
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belakang pendidikan dan sosia pembacanya.” Kemudian masyarakat yang
nantinya akan menjadi pembaca dalam setigp makna yangg dihasilkan foto
jurnalistik harus paham benar atas pesan yang hendak disampaikan dalam
foto jurnalistik, sehingga tidak terjadi sebuah gangguan dalam menyampaikan
informasi kepada khalayak.

Foto jurnalistik merupakan media pemberitaan yang menampilkan
sebuah bukti nyata dari setiap peristiwa yang akan disampaikan kepada
masyarakat. Oleh Karenanya seorang pewarta foto haruslah menyampaikan
sebuah foto dengan apa adanya tanpa adanya proses mountase atau
pengol ahan gambar yang dapat merusak sebuah pesan dari foto.

Portal Antara foto merupakan salah satu media yang selau
menampilkan berita foto yang aktual serta apa adanya Antara Foto
(Indonesian Press Photo Agency) adalah Kantor Berita Foto Indonesia yang
berinduk pada LKBN ANTARA. Menygjikan foto berita terkini yang
berkarakter dan terpercayadari seluruh wilayah Indonesia.

Seiring dengan perkembangan dunia fotografi jurnalistik, Antara
sebagal kantor berita ikut serta terus meningkatkan kualitas fotografi
jurnalistiknya. Meskipun sebagai lembaga milik pemerintah, Antara
merupakan lembaga yang independen yang juga menyiarkan pemberitaan
yang tanpa pandang bulu, balk pemberitaan yang berkaitan dengan
Pemerintah ataupun peristiwa penting di masyarakat.

Setiap tahunnya Antara Foto mengadakan pameran foto liputan selama

satu tahun yang dirangkum pada pameran foto kilas balik 2012. Pameran
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yang diselenggarakan oleh Galeri Foto Jurnalistik Antara yang bekerjasama
dengan Divis Mandiri Foto Antara ini, selain membuka pameran juga
meluncurkan buku fotografi Jurnalistik bertajuk “ KILAS BALIK
2012 pada Maret 2013. Acara ini diselenggarakan di Museum dan Galeri
Foto Jurnalistik Antara (GFJA), tepatnya di Jalan Antara No 59, Pasar Baru,
Jakarta. Semenjak tahun 1937 ANTARA didirikan, foto-foto ini adalah
medium dimana para pewarta foto berjuang menyampaikan sesuatu untuk
memperbalki masyarakat dan pemerintahan.

Pameran dan Buku Kilas balik 201 menyajikan foto-foto karya pewarta
foto Kantor Berita Antara yang dicuplik dari beragam medan penting di
seluruh tanah air sepanjang tahun 2012 seperti peristiwa politik, ekonomi,
seni budaya, dan olahraga . Merupakan foto-foto pilihan dari sebanyak 52.286
foto yang disiarkan Antara sepanjang 2012. Pameran tersebut menampilkan
131 foto karya 46 pewarta Foto Antara dari seluruh Indonesia Sebagai
sampul buku, dipilih foto siluet seorang mahasiswa yang berorasi dengan
latar depan kepulan asap ban yang terbakar .

Selain sebagai ajang apresiasi, pameran foto jurnalistik KILAS BALIK
juga bertujuan untuk kembali mengingatkan dan menyadarkan kita semua
atas peristiwa yang telah terjadi baik yang sudah selesai maupun yang terus
berlanjut sampai saat ini. Contohnya, berita foto yang mencenderai berbagai
aspek ketidakadilan di dalam negeri kita. Salah satunya perwajahan
penegakan hukum yang diwarnai ketidakadilan yang mengistimewakan

aparatur negara yang tersandung kasus korupsi berbanding terbalik dengan

Ketidakadilan Perlakuan Hukum... Nailin In Saroh, FISIP, 2014.



kasus pencurian, pembunuhan ataupun terorisme yang sama-sama merugikan
masyarakat.

Sebagai contoh sekaligus objek penelitian pada katalog ini adalah
terdakwa kasus korupsi, Nazaruddin yang batal menjalani sidang di
Pengadilan Tipikor karena sakit serta Hartati Murdaya yang bebas keluar
masuk Rutan KPK. Berbeda dengan kasus terorisme Umar Patek dan Andri
Siswanto yang benar-benar diperlakukan layaknya pesakitan dengan
todongan senjata. Ketidakadilan itu bahkan terlihat benar adanya melalui foto.

Inilah sebenarnya yang menjadi ketidakadilan hukum yang terjadi di
Indonesia. Begitu sulitnya menjerat mereka dengan tuntutan hukum. Apakah
karena mereka mempunyai kekuasaan, kekuatan, dan banyak uang, sehingga
bisa mengalahkan hukum. Para koruptor yang notebene adalah pencuri uang
rakyat senantiasa mendapat pelayanan hukum yang istimewa meskipun
mereka telah berada di dalam penjara. Kerap kali kita mendengar mereka
yang memiliki dana besar dapat menikmati kehidupan layaknya orang biasa
yang bukan narapidana Dengan uang rakyat itulah mereka menyuap aparat
sebagal alat memperoleh pelayanan ekstra.

Ada suatu wacana pemerintah merencanakan akan memperlakukan para
koruptor bak seorang teroris. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan efek

jera dan sebuah peringatan bagi siapa saja yang melakukan tindakan korupsi.t

1 http://news.detik.com/read/2011/05/12/100404/1637929/10/koruptor -di samakan-dengan- terori s-untuk- membatasi ruang-
gerak diakses 8 Mei 2013
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Korups merupakan kejahatan luar biasa atau extraordinary crime, sama
halnya dengan teroris, meskipun antara keduanya berbeda cara eksekusinya.

Jika seorang teroris ditangkap dengan cara kekerasan (ditendang hingga
ditembak), maka seharusnya koruptor mendapat perlakuan yang sama.

Ketidakadilan hukum Indonesia telah memperburuk citra diri bangsa,
sekaligus merupakan penjgahan terhadap bangsa sendiri. Jika ini terus
berlanjut, tidak mengherankan bila dalam beberapa tahun ke depan Indonesia
akan semakin terpuruk. Hukum merupakan aspek terpenting dalam suatu
negara, apabila hukum negara sgja bisa di permainkan dengan uang, bisa
dibayangkan bagaimana keadaan Indonesia di masa yang akan datang.

Menurut Pasal 28 D Undang-Undang Dasar 1945 setiap orang berhak
atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan kepastian hukum yang adil serta
perlakuan yang sama di hadapan hukum. Pasal 27 ayat 1 menyebutkan semua
warga negaramemiliki kedudukan yang samadi depan hukum. Setiap pribadi
yang tersandung masalah hukum harus ditindak secara adil sesuai tindak
pidananya tanpa pengecualian.

Ketidakadilan dalam hukum sudah banyak diberitakan di media massa,
LKBN Antara mencoba menguak ketidakadilan hukum melaui foto-foto
jurnalistik. Foto-foto ini kemudian dipamerkan dalam tajuk “Kilas Balik
2012 di Jakarta pada 13 Maret 2013.

Seperti halnya berita, foto juga merupakan hasil konstruks redlitas.
Dalam melihat konstruksi media terhadap redlitas, Eriyanto memaparkan

bagaimana posis media dan relasinya dengan konstruks redlitas. Hal ini
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sgaan dengan paradigma kritis, yang melihat media hanya alat dari
kelompok dominan, tetapi juga memproduks ideologi dominan. Media
membantu kelompok dominan menyebarluaskan gagasannya, mengontrol
kelompok lain dan membentuk konsensus antar anggota komunitas. Lewat
medialah, ideologi dominan, apa yang baik dan yang buruk dimapankan
(Eriyanto, 2009: 36). Media bukanlah saluran yang bebas, ia juga subjek
yang mengkonstrusi redlitas, lengkap dengan pandangan, bias dan
pemihakannya. Menurut Tony Barnet, media merupakan agen konstruksi
sosial yang mendefinisikan realitas sesuai dengan kepentingannya. (Eriyanto,
2009: 36). Dalam pandangan kritis, media juga dipandang sebagai wujud dari
pertaraungan ideologi antara kelompok-kelompok yang ada dalam
masyarakat. Dalam konteks ini media tidaklah menjadi netral dalam
menampilkan kekuatan dan kelompok ideologi apa adanya Melainkan, ia
menampilkan kelompok dan ideologi yang dominan dalam pemberitaan.

Pada dasarnya, mempelgjari media adalah mempelgjari makna. Dari
mana asalnya, seperti apa, seberapa jauh tujuannya, bagaimanakah ia
memasuki materi media, dan bagaimana ia berkaitan dengan pemikiran kita
sendiri. Metode penelitian daam komunikasi semestinya mampu
mengungkapkan makna yang terkandung dalam materi pesan komunikasi,
(Sobur, 2003: 110).

Berdasarkan studi semiotika, pada dasarnya pusat perhatian pendekatan

semiotika adalah tanda. Menurut John Fiske, terdapat tiga area penting dalam
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studi semiotik, yakni: pertama, tanda itu sendiri. Kedua, kode atau sistem
dimana lambang-lambang disusun. Ketiga, kebudayaan dimana kode dan
lambang beroperasi. Bagi Pierce, tanda dibentuk melalui hubungan segitiga,
representament/tanda, yaitu, bagian tanda merujuk pada sesuatu menurut cara
atau berdasarkan kapasitas tertentu. Menurut Bhartes (dalam Sunardi, 2004:
183), foto berita umumnya bersifat non arbitrary, unmotivated, documenter
dan tujuan utamanya untuk membuktikan suatu fakta atau kenyataan kepada
publik, sehingga gambaran sepersis mungkin tanpa rekayasa maupun
manipulasi subjek maupun peristiwa menjadi sangat penting.

Analisis Barthes ini sesual untuk penelitian ini. Metode penelitian
yang digunakan dalam analisis semiotik ini adalah interpretatif. Secara
metodologis, kritisme yang terkandung dalam teori-teori interpretatif,
utamanya hermeneutika menyebabkan cara berpikir mazhab kritis (frankfurt
school) terbawa pula ke dalam kajian semiotik ini. Aliran Frankfurt terkenal
kritis dengan persoalan lambang atau simbol, yang dipaka sebaga aat
persengkongkolan dan hegemoni Sobur, 2009: 147). Kita akan melihat makna
denotatif, konotatif, mitos dan dominas ideologi yang ada dalam foto
jurnalistik.

Ada beberapa referensi penelitian yang menjadi pembanding penelitian
ini. Pertama adalah penelitian Nur Rovi’atin (2010) Fakultas Ilmu Sosia dan
[Imu Politik, Universitas Diponegoro, Semarang dengan tema ” Rasisme
Warna Kulit Dalam Cover Mg alah KARTINI”. Penelitian ini menggunakan

metode analisis semiotika Roland Barthes. Penelitian ini menguraikan
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ideologi dominan (mitos) dalam praktek rasisme yang berlangsung pada
cover mgjaah Kartini.

Hasil Penelitian ini menunjukkan wanita menempati dunia yang tidak
seimbang, dimana laki-laki memegang kekuasaan yang lebih dominan
dibanding wanita. Media tidak luput dari kekuasaan laki-laki. Repersentasi
media turut mengukuhkan mitos kecantikan, bahwa cantik adalah putih. Ini
merupakan bentuk kontrol laki-laki terhadap wanita agar tetap tunduk pada
tatanan laki-laki. Laki-laki bersama dengan budaya patriarkhi dan didukung
oleh media mendefinisikan dan mengontrol mitos kecantikan wanita.

Kedua adalah penelitian Rizky Yanuardiansyah (2012), Fakultas llmu
Sosial dan Ilmu Politik, UHAMKA, Jakarta dengan tema” Makna Foto Essai
‘Gaza Perkasa (Anadisis SemiotikaCharles S. Pierce pada Katalog Foto di
Lembaga Kantor Berita Nasional Antara). Penelitian ini menggunakan
metode analisis semiotika Charles Sanders Pierce dan paradigma
konstruktivis.

Hasil penelitian ini makan - makna pesan nonverba yang terkandung di
dalam foto tersebut dapat dimaknal isi pesan yang ingin disampakan oleh
peneliti. Penemuan dalam penelitian ini adalah makna foto yaitu adanya
symbol-simbol keperkasaan dan semangat rakyat Gaza seperti lambang
victory, foto anak kecil sebaga generasi penerus bangsa. Kemudian peneliti
juga mengungkap adanya proses pembentukan makna yaitu Ideologi Biro
Foto Antara yang mendukung kemerdekaan sebagai bagian dari jurnalisme itu

sendiri.
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1.2

1.3.

Peneliti mengambil kedua skripsi di atas sebagal referens untuk
penelitiannya, namun yang menjadi pembeda dari skripsi yang pertama
adalah dalam pemilihan objek penelitiannya. Dalam penelitian kedua,
pembedanya terdapat pada metode analisisnya yang menggunakan analisis
semiotika Charles Sanders Pierce dan paradigmanya menggunakan paradigma
konstruktivis.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merasa perlu
untuk menganalisis hal tersebut. Menggunakan semiotika sebagal aat
analisis, penulis melakukan penelitian dengan judul “Ketidakadilan Hukum
dalam Foto Jurnalistik (Studi semiotik terhadap makna foto jurnalistik pada

katal og kilas balik 2012 di Lembaga Kantor Berita Nasional Antara)”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas penulis
menarik suatu rumusan masalah yaitu :
1. Apamakna denotasi dan konotas dalam foto jurnalistik pada Buku
Kilas Balik 2012 ?
2. Bagaimana mitos hukum di Indonesia terkait ketidakadilan hukum
pada Buku Kilas Balik 2012 ?
3. Bagaimana praktik ideologi LKBN Antara dalam penyelenggaraan

pameran foto dan penyiaran Buku Kilas Balik 2012.

Pembatasan M asalah
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Mengingat beragamnya peristiwa yang ada pada foto jurnalistik
dalam katalog kilas balik 2012, maka penulis hanya berfokus pada desk
hukum mengena ketidakadilan penegakan hukum dengan kasus
pencurian, terorisme, dan korupsi. Penulis hanya menganalisa 4 buah foto
yang ada pada katalog kilas balik 2012 sebagai bahan kajian dalam

penelitian ini.

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan yang
ingin dicapai dari pendlitian ini adalah
1. Menggali makna denotatif dan konotatif yang terkandung dalam
foto jurnalistik pada katalog kilas balik 2012.
2. Menjelaskan mitos hukum di Indonesia terkait ketidakadilan
hukum pada Buku Kilas Balik 2012.
3. Membongkar  Praktik Ideologi ~ LKBN Antara dalam
penyelenggaraan Pameran Foto dan Penyiaran Buku Kilas Balik

2012.

1.5. Kontribus Pendlitian
1. Kontribusi Akademis
Secara akademis pendlitian ini diharapkan memberi pengetahuan
mahasiswa FISIP UHAMKA dalam pengembangan ilmu komunikasi,

khususnya media massa, yaitu foto jurnalistik yang kaitannya dengan
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semiotika Roland Barthes. Penelitian ini memberi gambaran kajian
semiotika dalam membahas ketidakadilan hukum dalam foto jurnalistik
berdasarkan makna denotatif dan konotatif yang bisa memberi
penjelasan peran media dalam mengartikan sebuah makna pada sebuah

foto. Memberi penjelasan tentang mitos yang terkandung dalam foto.

2. Kontribus Metodologis
Secara metodologis penelitian ini menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes. Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi
bagi penelitian selanjutnya mengenai metodologis analisis semiotika
Roland Barthes. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menggali lebih
dalam tentang makna denotatif, konotatif, mitos dan dominas ideologi
dalam foto jurnalistik serta pembahasan mengenai ketidakadilan dalam
penegakan hukum di Indonesia.

3. Kontribus Prakiis
Penulis mengharapakan penelitian ini akan menjadi bahan masukan
untuk menambah wawasan bagi praktisi maupun orang yang berminat
dalam duniajurnalistik khususnya foto jurnalistik.

4. Kontribus Sosia
Adapun secara sosia penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi berupa timbulnya suatu kesadaran pada masyarakat tentang
adanya tujuan media massa untuk mempengaruhi masyarakat melalui

sebuah pemberitaan dalam bentuk foto yang syarat akan tanda dan
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1.6.

mengakibatkan pemahaman khalayak berbeda satu sama lain pada saat

memaknal sebuah foto

Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang penelitian,
rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, kontribus
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini penulis menjelaskan paradigma kritis, teori-teori komunikasi
tentang komunikasi massa, fotojurnalistik, semiotika, ideology, hegemoni,
teori kritis, ketidakadilan hukum

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis memaparkan pendekatan penelitian yang digunakan,
unit analisis, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data serta
waktu dan lokasi penelitian.

BAB IV : PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis memaparkan analisis dan hasil analisis, pembahasan
hubungan analisis dan teori kritis, serta menjelaskan ideologi dominan

pada media.
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